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Abstract 

The financial performance of most of the companies in Indonesia are affected by the COVID-19 pandemic, 

especially the banking sector. Thus, this study is intended to analyze the impact of corporate governance on 

financial performance in banking companies by considering the pandemic factor. This study uses quantitative 

method with a descriptive causal design. The sample used in this study are forty-six banking companies which are 

listed on the Indonesian Stock Exchange during the period of 2019-2022. Moreover, corporate governance is 

measured using the number of board of commissioners, board of directors, and percentage of institutional 

ownership. On the other hand, financial performance is measured by using Return on Equity. A regression analysis 

was conducted to obtain the statistical results of the data. As a result, institutional ownership positively impacts 

the financial performance of banking companies. The higher the bank is owned by the institution, the higher the 

financial performance. On the other hand, the board of commissioners and board of directs have no impact on the 

financial performance of banking companies. Furthermore, several implications can be drawn from this study. 

Keywords banking companies, board of commissioners, board of directors, corporate governance, institutional 

ownership. 

1. Pendahuluan 

Kasmir (2019) menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan laporan yang menunjukkan 

kondisi keuangan perusahaan pada waktu ini atau dalam suatu periode tertentu. Seperti yang 

dijelaskan dalam kerangka konseptual Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan 

Indonesia (DSAK) bahwa tujuan dari laporan keuangan adalah memberikan informasi 

keuangan untuk keputusan bisnis (Ikatan Akuntan Indonesia, 2006). Laporan keuangan sering 

dijadikan dasar untuk menilai kinerja perusahaan sehingga laporan keuangan yang dihasilkan 

harus sesuai. Laporan keuangan terbagi dalam beberapa jenis, seperti laporan laba rugi yang 

mana adalah jenis laporan keuangan yang mengukur keberhasilan operasi perusahaan untuk 

periode tertentu. (Kieso & Weygandt, 2019).  

Lebih lanjut lagi, Daniri (2018) menyatakan bahwa Good Corporate Governance masih belum 

berjalan sempurna pada beberapa bisnis yang ada di Indonesia dikarenakan masih kurangnya 

kesadaran untuk mempraktekkan Good Corporate Governance. Novitasari dkk. (2020) 

menyatakan bahwa pengaruh dari Good Corporate Governance sangat dibutuhkan 

penerapannya untuk setiap perusahaan perbankan, karena dengan menerapkan Good Corporate 

Governance dapat meningkatkan kualitas dan kinerja sebuah perusahaan. Soleman (2013), 
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berpendapat bahwa jika praktik Good Corporate Governance diikuti dengan benar, hal ini akan 

memperbaiki sebuah organisasi menjadi lebih baik, dan tentunya akan menghindarkan 

organisasi tersebut dari potensi terjadinya kecurangan dalam lingkungan organisasi. Good 

Corporate Governance juga dapat mencegah timbulnya berbagai masalah, diantaranya kolusi, 

korupsi, dan nepotisme (KKN). Hal ini dapat mendorong dan mempercepat pengembangan 

lingkungan bisnis yang lebih menguntungkan dan meningkatkan kepercayaan kreditur dan 

investor. Untuk memastikan bahwa proses penciptaan nilai berjalan lancar dan dilakukan secara 

efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang ditetapkan oleh organisasi, maka semua kegiatan 

yang terlibat dalam penciptaan nilai harus dikontrol secara memadai. Berdasarkan apa yang 

terjadi selama ini di Indonesia, pengendalian kegiatan yang efektif dan efisien ini akan 

memudahkan organisasi untuk mencapai kinerja bisnis yang baik.  

Pandemi Covid-19 berdampak pada sejumlah sektor perekonomian Indonesia. Sektor 

perbankan juga terpengaruh oleh pandemi tersebut. Untuk itu, penelitian ini 

mempertimbangkan faktor pandemi yang terjadi pada beberapa tahun belakangan. 

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa hasil dari penelitian 

sebelumnya dapat menjadi informasi untuk perusahaan perbankan betapa pentingnya bagi 

perusahaan untuk menerapkan Good Corporate Governance. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana Good Corporate Governance yang sehat mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan perbankan. Penelitian yang dilakukan oleh Sayidah (2007) menunjukkan 

bahwa menggunakan ROE untuk mengukur kinerja keuangan, Good Corporate Governance 

tidak berdampak pada kinerja perusahaan. Akan tetapi, hasil penelitian tersebut berbeda dari 

hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Winarno dkk. (2015), yang menyatakan penerapan 

Good Corporate Governance yang efektif dalam suatu korporasi berdampak positif terhadap 

Return on Equity (ROE) perusahaan. Hasil pengujian yang dilakukan oleh Winarno dkk. (2015) 

sejalan dengan statement bahwa kinerja keuangan perusahaan akan meningkat seiring Good 

Corporate Governance yang sehat secara lebih efektif.  

Kinerja keuangan perbankan menjadi salah satu syarat untuk menjalankan perusahaan agar 

dapat berjalan dengan baik. Kinerja suatu perusahaan juga berkaitan dengan efektivitas dan 

efisiensi suatu perusahaan. Dalam penelitian ini faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan adalah dewan direksi, dewan komisaris dan kepemilikan institusional. Merujuk 

pada ketentuan Otoritas Jasa Keuangan Indonesia No.33/POJK/04/2014 tentang Direksi dan 

Dewan Komisaris pada perusahaan publik menyatakan bahwa setiap perusahaan harus 

memiliki komisaris independen setidaknya 30% dari jumlah anggota dewan komisaris sehingga 

tata kelola perusahan dan kinerja perusahaan dapat diwujudkan sesuai target.    

2. Tinjauan Literatur 

Teori Keagenan ini pertama kali dicetuskan oleh Jensen dan Meckling yang mana menurut 

Jensen dan Meckling (1976), teori keagenan adalah suatu hubungan atau kontrak antara satu 

orang atau lebih (principals) yang melibatkan orang lain (agent). Agency Theory (teori 

keagenan) dibuat karena akan adanya agency problem dimana agen akan bertindak sesuai 

dengan kepentingannya sendiri dan bukan kepentingan (principals). Konsep Good Corporate 



Seminar Nasional 
Forum Manajemen Indonesia 
2023 Papua 

Prosiding 

 

e-ISSN: 3026-4499 

Vol. 1 

17-19 Oktober 2023  

915 

Published by:  

Governance diperlukan untuk membuat perusahaan lebih sehat dan mencegah hubungan yang 

tidak pantas tersebut. Dalam buku Etika dalam bisnis Profesi Akuntansi dan tata Kelola 

perusahaan oleh Soemarso, (2018) dinyatakan bahwa teori keagenan adalah teori yang 

mendasari pengelolaan sebuah perusahaan. Teori ini berlaku apabila terjadi pemisahan antara 

pemilik dan manajemen perushaan. Ditunjukkan bahwa pemilik adalah (principals), dan 

manajemen adalah agen (agent). Terjadinya perbedaan kepentingan akan menyebabkan agen 

akan menerima kepuasan akan keuntungan yang tidak hanya dihasilkan dari kompensasi 

keuangan tetapi juga dari berbagai tambahan lainnya yang terlibat dalam hubungan agensi 

seperti banyaknya waktu luang, kondisi kerja yang menarik, dan jam kerja yang fleksibel 

(Anthony dan Govindarajan 2018). 

Good Corporate Governance di Indonesia sudah mulai dikenal pada tahun 1998. Orang-orang 

mulai memperkenalkan GCG ini sehingga populer dimulai saat terjadinya krisis ekonomi 

menerpa Indonesia, sampai kata GCG ini dianggap sangat terhormat karena GCG merupakan 

salah satu kunci keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang dalam hal pertumbuhan, 

perkembangan, dan profitabilitas, baik dalam memenangkan persaingan bisnis global maupun 

krisis ekonomi yang terjadi di Asia dan Amerika, yang diduga diakibatkan oleh kegagalan 

penerapan GCG di perusahaan.  Menurut Efendi (2019), gagasan Good Corporate Governance 

adalah seperangkat Undang-undang, aturan, dan persyaratan yang harus diikuti untuk 

mendorong kinerja sumber daya perusahaan berfungsi secara efektif dengan tujuan 

menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang yang berkelanjutan bagi pemegang saham dan 

masyarakat sekitar sebagai utuh. utuh.  

Menurut Sutedja (2020), Dewan Direksi adalah kelompok atau individu yang terpilih untuk 

mengurus perusahaan untuk kepentingan perusahaan, sesuai dengan tujuan perusahaan. 

Berdasarkan Peraturan OJK Bab II Pasal 4 (2014), setiap perusahaan wajib memiliki paling 

sedikit 2 orang dan paling banyak 3 orang anggota Dewan Direksi, yang disesuaikan dengan 

modal perusahaan masing- masing. Dan selanjutnya salah satu diantaranya diangkat menjadi 

direktur utama atau presiden direktur. Para Dewan Direksi dipilih oleh pemegang Saham. Lebih 

lanjut lagi, menurut Sutedja (2020), Dewan Komisaris adalah kelompok atau individu yang 

dipilih oleh pemegang saham untuk mengawasi jalannya struktur perusahaan publik Indonesia.  

Menurut Widarjo (2016), Kepemilikan institusional adalah Persentase saham perusahaan yang 

dimiliki oleh institusi. Lembaga-lembaga ini mungkin domestik atau internasional, pemerintah 

atau perusahaan. Kepemilikan manajemen mengacu pada kepemilikan saham. Kepemilikan 

Institusional diharapkan dapat mendorong menejemen dalam perusahaan untuk menjadi lebih 

baik lagi.  Kinerja Keuangan adalah ukuran keberhasilan yang dapat digunakan oleh bisnis 

untuk mencapai hasil yang sukses dalam menangani keuangan (Sanjaya & Rizky, 2018). 

Kinerja keuangan adalah Prestasi yang dicapai oleh sebuah perusahaan. (Oktalia dkk., 2020).  

Menurut Sukandar dan Rahardja (2014), ukuran dewan direksi berdampak besar pada seberapa 

baik bisnis berjalan secara finansial. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan 

akan meningkat jika kinerja dari dewan direksi dijalankan lebih baik lagi. H1: Dewan Direksi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan.  



Seminar Nasional 
Forum Manajemen Indonesia 
2023 Papua 

Prosiding 

 

e-ISSN: 3026-4499 

Vol. 1 

17-19 Oktober 2023  

916 

Published by:  

Kinerja keuangan perusahaan dipengaruhi secara signifikan oleh Dewan Komisaris. Jumlah 

komisaris yang banyak dapat meningkatkan pengawasan kinerja keuangan, yang akan 

membantu mendongkrak kinerja bisnis. Menurut (Irham, 2017), Jabatan tertinggi setiap 

organisasi adalah Komisaris; dengan kata lain, komisaris perusahaan adalah juga pemiliknya 

yang mana adalah atasan dari setiap perusahaan perbankan yang mengawasi kinerja dari 

perusahaan. H2: Dewan Komisaris berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan perbankan. 

Mattiara dkk., (2020) menyatakan bahwa Kepemilikan institusional yang positif tidak 

signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan, khususnya perusahaan non bank. 

Kepemilikan institusional dapat digunakan untuk memprediksi ROA dengan arah koefisien 

positif, artinya jika kepemilikan institusional meningkat maka ROA atau kinerja perusahaan 

keuangan akan meningkat, begitu pula sebaliknya. Hapsari dan Boediono (2018) menyatakan 

bahwa kepemilikan perusahaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. H3: Kepemilikan Institusional berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan perbankan.  

Menurut Rachma dkk. (2022) kepemilikan institusional dan susunan dewan komisaris 

berdampak pada kinerja keuangan yang merepresentasikan Return on Equity (ROE), 

menunjukkan bahwa GCG berdampak pada kinerja keuangan. Menurut penelitian Sayidah 

(2007), kinerja berbasis ROE organisasi keuangan tidak terpengaruh oleh tata kelola perusahaan 

yang baik. Namun kesimpulan penelitian ini berbeda dengan penelitian Nurcahyani, N (2013) 

yang menemukan bahwa praktik tata kelola perusahaan yang baik berdampak menguntungkan 

bagi Return on Equity (ROE) perusahaan. Hasil pengujian tersebut sejalan dengan pernyataan 

bahwa semakin besar penerapan Corporate Governance pada suatu perusahaan maka kinerja 

keuangannya juga akan semakin baik dan meningkat.    

3. Metode Penelitian 

Metode penelitian awal pada hakekatnya adalah metode ilmiah pengumpulan data untuk tujuan 

dan aplikasi tertentu (Sugiyono, 2015). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif dan juga metode deskriptif.  Sugiyono (2015) menyatakan bahwa 

metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian berdasarkan filosofi positivisme yang 

digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data dengan 

menggunakan instrumen penelitian, dan melakukan analisis data kuantitatif atau statistik 

dengan tujuan pengujian yang ditetapkan hipotesis (Sugiyono,2015).  

Rumusan yang digunakan adalah menggunakan metode rumusan masalah dengan deskriptif 

dan asosistif, adapun definsi dari deskriptiff adalah rumusan masalah yang berkaitan dengan 

keberadaan variabel bebas, berdasarkan satu atau lebih variabel (variabel yang berdiri sendiri). 

Akibatnya, peneliti tidak membandingkan variabel tersebut dengan sampel lain dalam 

penelitian ini, melainkan berfokus pada hubungan antara variabel tersebut dengan variabel lain. 

Dan definisi dari metode asosiatif adalah suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat 

menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2018).  
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Populasi merupakan keseluruhan objek yang diidentifikasi oleh peneliti untuk di pelajari lalu 

ditarik kesimpulan dari obyek tersebut. Dengan demikian yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalalah 46 emiten bank yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

perioede 2019-2021.  

Sampel penelitian penulis didasarkan pada masalah yang akan diteliti yaitu Pengaruh Good 

Corporate Governance (GCG) (X1) sebagai variabel independen (bebas) dan Kinerja 

Perusahaan (Y) sebagai variabel dependen. Kriteria sampel penelitian ini adalah : Perusahaan 

perbankan terdaftar secara berurutan dari 2019 hingga 2021; Bank yang menerbitkan laporan 

keuangan auditan untuk tahun buku; yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019-2021; Dan 

dari ke-46 emiten yang dijadikan populasi terdapat 43 perusahaan perbankan yang memenuhi 

kriteria untuk dijadikan sampel.  

Teknik dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data. Populasi 

penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 

2019 dan 2021. Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan laporan 

keuangan yang diterbitkan audited annual report untuk tahun anggaran 2019-2021. Adapun 

instrumen yang digunakan untuk mengolah data penelitian adalah dengan menggunakan 

program Eviews.  

Daftar perusahaan perbankan yang sesuai dengan kriteria pemilihan sample diperoleh dari data 

IDX dan data 46 emiten bank yang diunduh dari situs resmi dari IDX dan website resmi dari 

43 emiten bank di Indonesia sesuai periode waktu yang sudah ditentukan. Sedangkan variabel 

data yakni Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Kepemilikan Institusional dan Return on Equity 

diperoleh dari annual report masing-masing perusahaan perbankan yang telah diunduh melalui 

situs resmi IDX maupun situs resmi perusahaan.    

4. Hasil dan Pembahasan 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas dalam model regresi 

linier berganda berkorelasi tinggi. Uji multikolinearitas digunakan untuk memastikan adanya 

interkorelasi atau kolinearitas antar variabel dalam model regresi. Jika terdapat hubungan yang 

kuat atau linier antara satu variabel independen atau variabel prediktor dengan prediktor 

lainnya, maka model regresi akan dinyatakan memiliki interkorelasi. Nilai korelasi antar 

variabel bebas dapat dilihat dimana nilai VIF dan tolerance kurang dari 10 (Ghozali, 2005).  

 

 

Tabel 1. Uji Multikolinearitas 
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Berdasarkan table 1 di atas menunjukkan bahwa hasil perhitungan menggunakan eviews tidak 

didapati ada variabel independen dengan nilai VIF <10 pada hasil perhitungan menggunakan 

eviews, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi 

multikolinearitas atau terbebas dari multikolinearitas.  

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan varian residual 

dari semua pengamatan dalam model regresi (Ghozali, 2005). Model regresi dikatakan 

memenuhi syarat jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan tetap lainnya adalah 

serupa, yang dikenal dengan istilah homoskedastisitas.  

Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas terlihat bahwa probabilitas dari data yang telah diuji adalah 0.10 > 

Alpha (0.05), sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas.  

Menurut Nadah Nahdiah (2009), yang menjadi salah satu yang memicu terjadi adanya data 

yang tidak stasioner menyebabkan terjadinya autokorelasi; sebaliknya, data stasioner tidak 

mungkin memiliki autokorelasi. Adapun hasil uji asumsi klasik untuk autokorelasi dapat dilihat 

dari tabel dibawah ini:  

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi yang digunakan adalah uji Durbin-Waltson, dimana berdasarkan Tabel 3.3 

menunjukkan bahwa nilai D-W sebesar 1.6933110 yang berarti dalam penelitian ini tidak 

terdapat autokorelasi antar variabel independen.  

Analisis regresi berganda adalah metode analisa yang menjelaskan hubungan antara variabel 
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dependen dan variabel independen. Dalam penelitian ini, untuk menguji apakah hipotesis 

berpengaruh pada laporan keuangan, Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan. 

(H1, H2,H3,H4) menggunakan metode analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda 

digunakan untuk menggambarkan bagaimana bentuk dari hubungan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa analisis regresi berganda 

akan memakai 2 atau lebih variabel independen (X1, X2, X3,) dan variabel dependen (Y). 

Persamaan regresi yang digunakan:  

Y=+X +X +X + it 1 1it 2 2it 3 3it it  

Indikator Good Corporate Governance yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  

1. Dewan Komisaris 

Ukuran Dewan Komisaris = Σ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠  

2. Dewan Direksi 

Ukuran Dewan Direksi = Σ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖  

3. Kepemilikan Institusional  

% Kepemilikan Institusional =  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎h 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎h𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑜𝑙𝑒h 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑜𝑟 

𝑖𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖/ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎h 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎h𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟  

Sedangkan untuk mengukur kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur dengan Return on 

Equity (ROE). Pengukuran kinerja keuangan perusahaan melalui Return on Equity adalah 

sebagai berikut:  

ROE = 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖h 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 x 100% 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠  

Hasil statistik deskriptif ditunjukkan pada tabel 3. Dewan Komisaris sebagai variable 

independen diperoleh nilai maksimal sebanyak 10 orang yang terdapat dalam perusahaan 

perbankan seperti: Bank Rakyat Indonesia, Bank Negara Indonesia, Bank Mandiri, dan Bank 

China Constr. Sedangkan besarnya nilai minimal sebanyak 1 orang yang terdapat dalam 

perusahaan perbankan seperti: Bank Raya Indonesia. Jadi jumlah rata-rata (mean) untuk Dewan 

Komisaris perusahaan perbankan dari tahun 2019-2021 adalah sebanyak 5 orang dengan 

standar deviasi sebesar 2.206306.  Dewan Direksi sebagai variable independen diperoleh nilai 

maksimal sebanyak 13 orang yang terdapat dalam perusahaan perbankan seperti: Bank Mandiri. 

Sedangkan besarnya nilai minimal sebanyak 1 orang yang terdapat dalam perusahaan 

perbankan seperti: Bank Raya Indonesia. Jadi jumlah rata-rata (mean) untuk Dewan Direksi 

perusahaan perbankan dari tahun 2019-2021 adalah sebanyak 6 orang dengan standar deviasi 

sebesar 2.694073.  

Kepemilikan Institusional sebagai variable independen diperoleh nilai maksimal sebanyak 

0.91% yang terdapat dalam perusahaan perbankan seperti: Bank Pembangunan Daerah Jawa 

Timur, Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat, Bank Panin Dubai Syariah, Bank Bumi Arta 

dan Bank National Nobu. Sedangkan besarnya nilai minimal sebanyak 0.5% yang terdapat 

dalam perusahaan perbankan seperti: Bank Pembangunan Daerah Banten, Bank IBK Indonesia, 
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dan Bank Mayapada. Jadi jumlah rata-rata (mean) untuk Kepemilikan Institusional perusahaan 

perbankan dari tahun 2019-2021 adalah sebanyak 0.5% dan nilai maksimal kepemilikan 

institusional adalah sebesar 0.91%.  

d. Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan sebagai variabel dependen diperoleh nilai 

maksimal sebesar 0.31%. Sedangkan besarnya nilai minimal sebesar -0.95%. Jadi jumlah rata-

rata (mean) untuk kinerja keuangan perusahaan perbankan dari tahun 2019-2021 adalah sebesar 

0.00170.   

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
 

Berdasarkan hasil pada Tabel 4 didapati bahwa nilai signifikasi adalah 0.7067 dimana lebih dari 

0.05. Hal ini berarti H1 ditolak. Dengan demikian tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel jumlah Dewan Komisaris terhadap Return on Equity perusahaan perbankan pada 

tahun 2019-2021. Hasil penelitian ini mendukung beberapa penelitian sebelumnya seperti yang 

dilakukan oleh Hartono, (2014) yang memperoleh hasil bahwa Dewan Komisaris tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.  

Hal yang dapat menjelaskan dari temuan ini adalah fenomena struktur kepemilikan perusahaan 

perbankan di Indonesia masih sangat terkonsentrasi, penunjukkan komisaris independen tidak 

didasarkan pada kompetensi dan profesionalisme melainkan faktor kedekatan dengan 

perusahaan atau sebagai jabatan penghormatan.  

Hasil ini menunjukkan bahwa Dewan Komisaris tidak berpengaruh terhadap perusahaan sektor 

perbankan sehingga dapat disimpulkan bahwa Dewan Komisaris tidak mampu miningkatkan 

nilai perusahaan. Dapat dilihat bahwa jumlah Dewan Komisaris tidak dapat dijadikan acuan 
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untuk meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini bisa saja terjadi kemungkinan karena keberadaan 

Dewan Komisaris hanya sekedar firmalitas saja untuk memenuhi regulasi dari Otoritas Jaasa 

Keuangan sehingga Dewan Komisaris tidak melaksanakan kewajiban serta fungsi monitoring 

mereka dengan baik.  

Hartono (2014) memperoleh hasil bahwa Dewan Komisaris tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Hal yang dapat menjelaskan dari temuan ini adalah fenomena 

struktur kepemilikan perusahaan perbankan di Indonesia masih sangat terkonsentrasi, 

penunjukkan komisaris independen tidak didasarkan pada kompetensi dan profesionalisme 

melainkan faktor kedekatan dengan perusahaan atau sebagai jabatan penghormatan. Penelitian 

serupa juga dilakukan oleh (Monica, 2019) dimana dalam penelitiannya menyatakan adanya 

pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian juga 

dilakukan oleh Monica dkk. (2019) dimana dalam penelitiannya menyatakan adanya pengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dewan komisaris dengan 

anggota independen yang lebih banyak akan cenderung memberikan pengawasan yang lebih 

besar terhadap manajemen perusahaan dalam meningkatkan kinerja perusahaan.  

Tabel 4 – Hasil Uji Hipotesis 1 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 5 didapati bahwa nilai signifikasi adalah 0.7067 dimana lebih dari 

0.05. Hal ini berarti H1 ditolak. Dengan demikian tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel jumlah Dewan Komisaris terhadap Return on Equity perusahaan perbankan pada 

tahun 2019-2021.  Seperti penelitian yang dilakukan oleh Laras, (2021) bahwa Dewan Direksi 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan yang mana pernyataan ini selaras 

dengan hasil penelitian kami. Hal ini terjadi karena jumlah anggota dewaan direksi yang 

berbeda-beda dapat menjadi faktor yang dapat mempengaruhi perbedaan karakteristik dalam 

perusahaan sehingga efektivitas dewan direksi dalam mengelola kinerja keuangan dikatakan 

kurang optimal.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori-teori kepemimpinan seperti teori oerilaku dan teori 

kontijensi. Menurut teori perilaku, isu utama dalam kepemimpinan adalah menjadikan 

pemimpin efektif atau gaya kepemimpinan terbaik. Keefektifan pemimpin menggunakan gaya 

khusus untuk memimpin perorangan ataupun kelompok untuk mencapai sebuah tujuan. 

Sedangkan teori kontijensi menyatakan bahwa keefektifan personalitas, gaya, atau sikap 

pemimpin bergantung pada sejauhmana pemimpin mampu menyesuaikan dengan situasi yang 

ia hadapi (Purnama, 2000).  

Laras & Azizah (2021) memperoleh hasil bahwa Dewan Direksi tidak  berpengaruh terhadap 
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kinerja keuangan perbankan. Dimana ini selaras dengan hasil penelitian kami. Hal ini terjadi 

karena jumlah anggota dewaan direksi yang berbeda-beda dapat menjadi faaktor yang dapat 

mempengaruhi perbedaan karakteristik dalam perusahaan sehingga efektivitas dewan direksi 

dalam mengelola kinerja keuangan dikatakan kurang optimal.  

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa jumlah Dewan Direksi tidak menjamin peningkatan 

kinerja suatu perusahaan. Jika kita kaitkan kedua teori yang sudah disampaikan ini maka kita 

bisa menarik kesimpulan bahwa sebanyak apapun jumlah dari dewan direksi yang ada apabila 

dewan direksi tersebut tidak mampu menyesuaikan siatusi yang terjadi maka gaya 

kepemimpinan yang dilakukan tidak akan berjalan dengan lancar sehingga tidak menjamin 

adanya peningkatan dalam kinerja keuangan terkhusus dalam sektor perbankan.  

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 2 

 

Berdasarkan hasil uji regresi, variabel Kepemilikan Institusional menunjukkan bahwa 

koefesiensi Kepemilikan Institusional bernilai postif 0,0216 dengan tingkat signifikasi 0, atau 

lebih kecil dari 0,005. Ini berarti bahwa Kepemilikan Institusional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Perbankan pada 43 Emiten Bank 

Indonesia.  

Hal itu bisa terjadi karena Kepemilikan Institusional ini dapat menjadi alat monitoring yang 

baik. Karena dalam GCG peran dari Kepemilikan Institusional ini sangat dibutuhkan untuk 

meningkatkan pengawasan kepada para manajemen untuk mendorong kinerja para manajemen 

agar semakin optimal karena apabila semakin besar nilai dari Kepemilikan Institusional maka 

akan semakin kuat control terhadap perusahaan sehingga pemilik kekuasaan bisa 

mengendalikan perilaku manajemen dan karyawan untuk dapat bertindak sesuai dengan tujuan 

perusahaan yang pada akhirnya hal itu dapat meningkatkan nilai perusahaan. (Lestari,2018)  

Penelitian diatas selaras dengan penelitian kami yang juga mengatakan bahwa Kepemilikan 

Institusional sangat berpengaruh kepada peningkatan nilai perusahaan karena dapat menjadi 

pendorong untuk para manajemen yang ada agar bekerja lebih optimal dengan tujuan yang 

sama. 

  

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 3 

 

Hasil ini bisa terjadi karena Kepemilikan Institusional ini dapat menjadi alat monitoring yang 

baik. Karena dalam GCG peran dari Kepemilikan Institusional ini sangat dibutuhkan untuk 
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meningkatkan pengawasan kepada para manajemen untuk mendorong kinerja para manajemen 

agar semakin optimal karena apabila semakin besar nilai dari Kepemilikan Institusional maka 

akan semakin kuat control terhadap perusahaan sehingga pemilik kekuasaan bisa 

mengendalikan perilaku manajemen dan karyawan untuk dapat bertindak sesuai dengan tujuan 

perusahaan yang pada akhirnya hal itu dapat meningkatkan nilai perusahaan (Lestari,2017).  

Penelitian diatas selaras dengan penelitian kami yang juga mengatakan bahwa Kepemilikan 

Institusional sangat berpengaruh kepada peningkatan nilai perusahaan karena dapat menjadi 

pendorong untuk para manajemen yang ada agar bekerja lebih optimal dengan tujuan yang 

sama.  

5. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh Good Corporate 

Governance dengan indikator variabel Dewan Komisaris, Dewan Direksi, dan Kepemilikan 

Instutisional terhadap Kinerja Keuangan Perbankan pada 43 Emiten Bank di Indonesia pada 

periode 2019-2022. Berdasarkan hasil penelitian analisis yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: Dewan Komisaris tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perbankan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien 

yang bernilai positif yaitu 0 dan nilai signifikansi sebesar 0,7067 yang lebih besar dari 

signifikansi 0,05. Dewan Direksi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan Perbankan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien yang bernilai positif yaitu 0 

dan nilai signifikansi sebesar 0,1878 yang lebih besar dari signifikansi 0,05. Kepemilikan 

Instutisional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perbankan. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai koefisien yang bernilai positif yaitu p dan nilai signifikansi sebesar 

0,0216 yang lebih kecil dari signifikansi 0,05.  

Perbankan hendaknya mampu mempertahankan serta meningkatkan kinerjanya dalam 

penerapan Good Corporate Governance yang dilakukan dengan baik dan benar. Dalam hal ini, 

perbankan harus dapat memilih Dewan Komisaris, dan Dewan Direksi secara lebih baik dan 

selektif karena posisi-posisi tersebut adalah sangat menjadi penentu keberhasilan dan 

peningkatan kinerja perusahaan khususnya di bidang perbankan. Dewan Komisaris dan Dewan 

Direksi yang berkompeten dan professional tentunya akan dapat mengawasi kinerja bawahan 

dengan baik sehingga dapat melihat kekurangan-kekurangan yang dibutuhkan oleh perusahaan 

mereka dan juga dapat melihat strategi terbaik yang mereka harus lakukan itu apa, dengan 

menerapkan Good Corporate Governance yang baik dan benar. Sebagai Investor, mereka harus 

bijak dalam memilih keputusan investasi di suatu perusahaan. Investor sebaiknya dapat melihat 

serta mempertimbangkan berbagai aspek ketika melakukan kegiatan berinvestasi terutama 

dalam pelaksanaan dan penerapan Good Corporate Governance dalam perbankan karena 

dengan terlaksananya GCG ini makan hak daripada investor akan juga terlindungi. 
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